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ABSTRACT
Fraktur merupakan gangguan pada tulang yang umumnya disebabkan oleh trauma. Fraktur telah menjadi masalah kesehatan karena
menyebabkan gangguan fungsi dan penurunan produktivitas. Pengobatannya yang komplek dan mahal sehingga membutuhkan
alternatif guna mengurangi biaya dan mempercepat penyembuhan. Estrogen berpengaruh pada penyembuhan tulang. Buah pare
memiliki fitoestrogen yaitu triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ekstrak buah pare terhadap penyembuhan
fraktur yang dinilai dari peningkatan jumlah sel osteoblas. Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimental Laboratorik
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan metode Posttest Only Control Design. Hewan coba yang digunakan sebanyak 24
tikus Wistar Jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok (n=6) yang difrakturisasi pada Tibia, dilanjutkan kelompok K (Kontrol) tidak
diberikan ekstrak pare, dan 3 kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak buah pare masing-masing 3 dosis (100 mg/kg BB, 200
mg/kg BB, dan 300 mg/kg BB), kemudian pembuatan preparat histopatologi untuk mengukur jumlah sel osteoblas yang
menandakan penyembuhan tulang.  Rata-rata hasil pengukuran kelompok K = 39,33; P1 = 58,56; P2 = 77,22 dan P3 = 84,39.
Analisis statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan data terdistribusi normal dan uji Levene menunjukkan data
homogen,  uji Anova didapatkan F hitung (17,670) lebih besar dari F tabel (3,10) atau sig (0,05) lebih kecil dari P-Value (0,05).
Kesimpulan menunjukkan ekstrak buah pare memiliki pengaruh terhadap pembentukan sel Osteoblas dan uji BNT menunjukkan
ekstrak buah pare dosis 300 mg/kgBB memiliki pengaruh yang paling tinggi dibandingkan dengan dosis lainnya. 
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